
 

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan  
Volume 4, Number 7, 2022 
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
Open Access: https://journal.ikopin.ac.id/index.php/fairvalue 
 

 

3246 

 

Adopsi platform digital dalam pengembangan kapasitas usaha mikro, kecil 

dan menengah di daerah khusus ibukota Jakarta 
 

Bambang Irawan 
Institut Ilmu Sosial Dan Manajemen STIAMI 

bbgirw7980@gmail.com 

 

Info Artikel  ABSTRAK 
Sejarah artikel: 
Diterima 31 

Januari 2022 

Disetujui 12 

Februari 2022 

Diterbitkan 20 

Februari 2022 

 

 Adopsi platform digital oleh UMKM di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan 

karena kapasitas UMKM kurang bisa beradaptasi dengan teknologi digital. Ada tiga masalah utama 

terkait kapasitas UMKM dalam menghadapi platform digital yaitu sumber daya finansial, 

operasional bisnis, dan ekspansi usaha. Tujuan penelitian untuk menganalisis model platform digital 

yang dapat mengembangkan kapasitas UMKM sebagai entitas bisnis khususnya terkait sumber daya 

finansial, operasional bisnis, dan ekspansi usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah 

netnografi dengan menyajikan pendekatan baru dalam melakukan penelitian etnografi yang etis dan 

menyeluruh yang menggabungkan data arsip dan komunikasi online, partisipasi dan observasi, 

dengan pengumpulan data digital dan jaringan. Informan dalam penelitian ini terdiri atas penyedia 

layanan platform digital, pengguna, dan regulator. Ada empat belas informan yang terlibat dalam 

penelitian ini yang tersebar di dua Provinsi, yakni Derah Khusus Ibukota Jakarta dan Banten. 

Analisis data yang digunakan adalah conceptually clustered matrices (matriks yang dikelompokkan 

secara konseptual) yang disusun untuk menyatukan peran utama, subtopik penelitian, konsep atau 

tema bersama-sama untuk dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bapwa pengembangan 

kapasitas UMKM dalam adopsi platform digital dalam hal sumber daya finansial meliputi akses 

permodalan, pembuatan laporan keuangan dan penggunaan platform aplikasi akuntansi. Dari sisi 

operasional bisnis meliputi manajemen Sumber Daya Manusia, system pembayaran dan manajemen 

logistic. Adapun terkait ekspnasi usaha meliputi pemasaran digital dan pasar online. 
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The adoption of digital platforms by MSMEs in Indonesia is still very low. This can be due to the 

lack of capacity of MSMEs to adapt to digital technology. There are three main problems related 

to the capacity of MSMEs in dealing with digital platforms, namely financial resources, business 

operations, and business expansion. The purpose of the research is to analyze the digital platform 

model that can develop the capacity of MSMEs as business entities, especially related to financial 

resources, business operations, and business expansion. The research method used is netnography 

by presenting a new approach to conducting ethical and thorough ethnographic research that 

combines archival data and online communication, participation and observation, with digital data 

collection and networks. Informants in this study consisted of digital platform service providers, 

users, and regulators. There were fourteen informants involved in this study spread across two 

provinces, namely the Special Capital Region of Jakarta and Banten. Analysis of the data used is 

conceptually clustered matrices (matrices grouped conceptually) which are arranged to unite the 

main roles, research subtopics, concepts or themes together for documentation. The results of the 

study indicate that MSME capacity development in the adoption of digital platforms in terms of 

financial resources includes access to capital, preparation of financial reports and the use of 

accounting application platforms. In terms of business operations, it includes Human Resources 

management, payment systems and logistics management. As for business expansion, it includes 

digital marketing and online markets. 
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PENDAHULUAN 

Fokus utama entitas bisnis serperti Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) saai ini adalah 

memanfaatkan teknologi digital untuk beroperasi secara lebih efisien, dan meningkatkan skala produk 

dan layanan mereka secara efektif, untuk menjangkau pasar dan pelanggan baru sebagai peluang. 

Transformasi digital tersebut akan menjadi bagian penting dari strategi perusahaan bagi mayoritas 

UMKM secara global untuk mengembangkan layanan terbaru dan bahkan membuat modek bisnis baru. 

UMKM dengan jelas mengakui peran penting yang dimainkan teknologi dalam meraih kesuksesan di 

level global (McKensey and Company, 2015).  
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Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia tahun 2019, 

perkembangan UMKM dan Usaha Besar, jumlah UMKM telah melebihi 64 juta unit yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Pemerintah Indonesia secara aktif mendukung penggunaan dan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan daya saing UMKM. Namun, saat ini adopsi platform digital oleh UMKM 

di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan karena kapasitas UMKM kurang bisa 

beradaptasi dengan teknologi digital. Ada tiga masalah utama terkait kapasitas UMKM dalam 

menghadapi platform digital yaitu sumber daya finansial, operasional bisnis, dan ekspansi usaha. 

Akses ke keuangan tetap menjadi kendala serius bagi pertumbuhan UMKM. Menurut laporan 

McKinsey & Company (2019), lebih dari 50% UMKM di Indonesia beralih ke sumber non-bank untuk 

membiayai modal kerja. Adopsi UMKM atas layanan keuangan digital telah mengalami peningkatan. 

Dalam survei terbaru, lebih dari 250 pemilik UMKM di Indonesia ditanyai tentang metode penerimaan 

pembayaran mereka saat ini dan seberapa besar kemungkinan mereka akan menerima pembayaran 

digital di masa mendatang. Sekitar 30% sudah menerima pembayaran digital pada 2019, dan 46% 

lainnya mengatakan mereka kemungkinan besar atau sangat mungkin menerima pembayaran digital 

dalam dua hingga tiga tahun (Google, Temasek dan Bain & Company, 2019). 

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang beralih ke teknologi digital untuk bantuan alur 

kerja sebagai sistem dan infrastruktur internal, beberapa UKM juga meminta bantuan perangkat lunak 

khusus untuk meningkatkan efisiensi di tempat kerja. Berdasarkan laporan Deloitte (2018), lebih dari 

60% UMKM Indonesia sudah berbasis online dalam menjalankan operasional bisnisnya, walaupun  

tingkat penerapan teknologi dengan platform digital yang berbeda. Ada beberapa UMKM yang 

mengalami peningkatan keuntungan yang signifikan, namun tidak terpikir untuk mengembangkan 

usahanya. Hal ini dikarenakan entitas bisnis tersebut merasa puas dengan kondisi saat ini, selama 

kebutuhan operasional sehari-hari telah tercukupi dengan baik (DSResearch, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengembangan Kapasistas UMKM dalam 

mengadopsi platform digital sebagai entitas bisnis khususnya terkait sumber daya finansial, operasional 

bisnis, dan ekspansi usaha. Hasil studi DSResearch (2018) menjelaskan bahwa UMKM dapat 

memanfaatkan teknologi untuk mencapai peningkatan pertumbuhan pendapatan sebesar 80%. 

Teknologi menciptakan peluang baru dan menurunkan hambatan bagi UMKM. Ekonomi platform 

digital memungkinkan pengembangan sumber daya manusia dengan menghubungkan entitas bisnis 

kecil ke ke digital global commons. Ini berarti akses ke pasar dan sumber daya baru seperti alat berbasis 

cloud, platform e-commerce, dan aplikasi seluler yang dapat memfasilitasi aktivitas ekonomi dan sosial 

dalam jumlah tak terbatas. Riset ini dimaksud untuk mengidentifikasi model platform digital dalam 

pengembangan kapasitas UMKM. Riset ini diharapkan memberikan kontribusi pada perubahan 

masyarakat di era ekonomi digital. 

 

KAJIAN TEORI 

Platform Digital 

Platform digital merupakan perangkat aplikasi yang memediasi produksi dan konsumsi barang 

dan jasa (misalnya, dalam hal pembayaran) dengan cara yang efisien. platform digital tidak hanya 

memiliki kemampuan untuk mendekonstruksi rantai nilai yang pernah terintegrasi secara vertikal, tetapi 

juga mengikis kelangsungan model bisnis terdahulu dengan kecepatan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Konsep platform digital dipahami sebagai arsitektur teknologi yang mendukung 

pengembangan digitalisasi yang efisien dan inovatif, baik dalam konteks bisnis ataupun sosial (Kazan 

et al., 2016).  

Platform digital terlihat sangat berguna dalam menghilangkan friksi pasar (D. S. Evans & 

Schmalensee, 2016). Friksi ini muncul banyak di banyak negara berkembang misalnya, karena 

informasi yang tidak memadai, lembaga yang lemah dan infrastruktur yang buruk (Drouillard, 2017). 

Dengan penerapan platform digital diharapkan entitas bisnis yang memiliki kendala dalam merespon 

pasar dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan berbagai jenis platform yang tersedia. 
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Pengembangan Kapasitas Organisasi 

Pengembangan kapasitas dalam konteks organisasi difokuskan pada peningkatan kemampuan 

organisasi. Pengembangan kapasitas organisasi merupakan strategi penting untuk organisasi penyedia 

produk atau layanan. Suatu organisasi harus mempunyai kemampuan menyusun rencana strategis yang 

dimaksudkan agar organisasi dapat mencapai tujuannya dengan jelas dan mampu merancang organisasi 

dalam merespon kebutuhan produk dan jasa yang ditawarkan (Irawan, 2016). 

Pengembangan kapasitas organisasi dimaksudkan untuk mengidentifikasi kebutuhan untuk 

pengembangan lebih lanjut serta kebutuhan akan kompetensi baru yang memungkinkan perumusan dan 

pencapaian tujuan sendiri (Jensen dan Krogstrup (2017). Pengembangan kapasitas di tingkat organisasi 

memungkinkan dan meningkatkan struktur, proses, dan insentif yang mendukung karyawan dan 

manajer dalam mencapai tujuan strategis organisasi (Brix, 2017).  

 

Adopsi Platform Digital dalam Pengembangan Kapasitas UMKM 

Adopsi platform digital dapat dipahami sebagai proses yang ada pada level operasional dapat 

memicu atau mengubah tugas, keterampilan atau aktivitas, dan dapat membuat modifikasi dalam 

organisasi seperti struktur organisasi baru, model bisnis atau sistem produksi baru (Barley, 2015). 

Konsep ini sejalan dengan konsep kewirausahaan korporasi, yang menurut Han dan Park (2017) yang 

memiliki ciri-ciri focus pada komitmen terhadap inovasi, pembaruan aktivitas perusahaan seperti 

mensponsori usaha baru dan menciptakan bisnis baru, dan  pembaruan strategis untuk merevitalisasi 

kemampuan perusahaan untuk bersaing. 

Pengembangan kapasitas entitas bisnis seperti halnya UMKM terkait respon terhadap perubahan 

lingkungan dapat dilihat dari tiga sisi yaitu kapasitas finansial, kapasitas kewirausahaan dan kapasitas 

pemasaran. Ketiga kapasitas tersebut merupakan kemampuan dasar UMKM yang menentukan strategi 

dilevel institusional dalam memastikan keberlanjutan usahanya (Irawan, 2020). Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan tiga kapasitas entitas bisnis UMKM yang dikaitkan dengan adopsi platform 

digital. Adopsi sumber daya finansial berbasis platform digital sebagai respon dalam pengembangan 

kapasitas finansial, platform digital dalam operasional bisnis terkait kapasitas kewirausahaan, dan 

adopsi platform digital dalam ekspansi usaha sebagai penerapan pengembangan kapasitas pemasaran.  

1. Sumber Daya Finansial. Bagi UMKM, target utamanya adalah meningkatkan pertumbuhan 

pendapatan, meningkatkan produktivitas karyawan dan memperoleh lebih banyak pelanggan. Semua 

ini dapat diatasi dengan teknologi, tetapi bisnis harus terlebih dahulu mengidentifikasi area bisnis 

mana yang paling diuntungkan dari peningkatan teknologi, kemudian meneliti solusi digital yang 

tersedia. Terkait dengan platform digital di bidang finansial, sedikitnya ada tiga pihak yang 

berinteraksi dalam platform digital terkait sumber daya finansial. Mereka adalah fundraisers sebagai 

wirausahawan atau pencari modal yang menyediakan ide / proyek, platform penyedia dana sebagai 

perantara dan investor sebagai pemberi dana atau pendukung (Huang et al., 2018). 

2. Operasional Bisnis. Beberapa studi juga telah menjelaskan tiga cara berbeda dimana platform digital 

mempengaruhi operasional bisnis dengan mengubah model bisnis mereka. Pertama, optimalisasi 

model bisnis yang ada, misalnya dengan optimalisasi biaya. Kedua, transformasi model bisnis yang 

ada memalui konfigurasi ulang model yang ada dan perluasan bisnis yang sudah ada. Ketiga, 

pengembangan model bisnis baru terkait produk atau layanan baru) (Coupette, 2015; Kaufmann, 

2015; Loebbecke dan Picot 2015). Matzler et al., (2016) menggambarkan tiga langkah tersebut 

sebagai: pertama, digitalisasi produk dan layanan; kedua, proses digital dan pengambilan keputusan; 

ketiga, transformasi nilai dan model operasi bisnis sesuai operasional bisnis yang diharapkan. 

3. Ekspansi usaha. Saat ini telah banyak perusahaan di belahan dunia telah membangun platform digital 

mereka sendiri dalam rangka ekspansi usaha, yang pada awalnya menargetkan pasar lokal tetapi juga 

telah berkembang ke wilayah lain di dunia (David-West & Evans, 2015; Evans, 2016). Terkait 

masalah kepemilikan, hal ini dapat diperluas menjadi dua kategori utama, dimiliki publik di satu 

sisi, dan secara pribadi di sisi lain. Ekspansi usaha juga sering dikaitkan dengan tujuan bisnis itu 

sendiri sepert menghasilkan laba, ataupun tujuan lain seperti aktivitas sosial, transparansi, dan 

kerjasama yang dapat mengesampingkan aspek menghasilkan laba (Tiwana et al., 2010). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitaitif dengan metode netnografi. 

Menurut Kozinets (2015), netnografi adalah metode penelitian yang menyajikan pendekatan baru dalam 

melakukan penelitian etnografi yang etis dan menyeluruh yang menggabungkan data arsip dan 

komunikasi online, partisipasi dan observasi, dengan pengumpulan data digital dan jaringan. Netnografi 

dimulai melalui eksplorasi jaringan, sosialitas dan konsosialitas, lalu memeriksa situs lapangan interaksi 

etnografi, tinjauan penelitian dan statistik untuk memberikan gambaran terkini tentang pengalaman 

sosial secara online melalui penggunaan platform digital. 

Banyak domain online telah digunakan untuk mengumpulkan data pada studi netnografis. 

Platform digital yang digunakan menjadi dominasi pelanggan, dalam arti pengguna menghasilkan 

konten, tetapi data netnografis juga dapat melibatkan situs web perusahaan dan platform online lain 

tempat perusahaan menghasilkan konten (Mkono, 2012; Sigala, 2012). Data netnografis biasanya 

berbasis teks, seperti komentar, diskusi, dan ulasan online pelanggan (Black, 2011). Lebih jauh, data 

tekstual yang mendalam seringkali dapat ditemukan melalui platform online (Leipämaa-Leskinen, 

2011; Gannon dan Prothero, 2016). Namun, netnografi tidak terbatas pada data online tekstual, dan 

banyak penelitian netnografi juga menyertakan gambar dan video. Informan yang terlibat dalam 

penelitian ini terdiri atas penyedia layanan platform digital, pengguna, dan regulator. Ada empat puluh 

lima informan yang terlibat dalam penelitian ini yang tersebar di dua Provinsi, yakni Derah Khusus 

Ibukota Jakarta dan Banten.      

Analisis data yang digunakan adalah conceptually clustered matrices (matriks yang 

dikelompokkan secara konseptual) yang memiliki baris dan kolom dan disusun untuk menyatukan peran 

utama, subtopik penelitian, konsep atau tema bersama untuk didokumentasikan dan dianalisis. Prinsip 

dasar yang dilakukan adalah dokumentasi konseptual atau tematik data dalam sel matriks, Matriks yang 

dikelompokkan secara konseptual paling membantu ketika beberapa konsep atau tema yang jelas telah 

muncul dari analisis awal (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Matriks yang telah dikelompokkan secara konseptual dalam baris dan kolom yang disusun 

sedemikian rupa untuk menyatukan item yang dimiliki satu sama lain. Di tahap ini, akan dideskripsikan 

kemungkinan adanya keterkaitan antara motif dan sikap informan terhadap pembelian suatu tema atau 

subtema. Cara terbaik untuk mengetahuinya adalah dengan mengelompokkan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang telah diajukan. menampilkan semua tanggapan yang relevan dari semua informan 

kunci, maka perbandingan awal antara tanggapan antar informan dapat menjelaskan bagaimana data 

dapat dianalisis lebih lanjut, bahkan untuk studi multi kasus atau lintas kasus.  

1. Sumber Daya Finansial 

Berdasarkan hadil tabulasi matriks ditemukan bahwa permasalahan sumber daya finansial yang 

menjadi focus dari UMKM yang utama ialah masalah adalah kurangnya akses permodalan, belum 

baiknya pembuatan laporan keuangan dan pengetahuan penggunaan platform aplikasi akuntansi yang 

minim. Ketiga ukuran diatas sangat terkait satu sama lain, dimana kapasitas UMKM dalam mengakses 

permodalan, dan menguasai mekanisme pembuatan laporan keuangan dan informasi terhadap platform 

akuntasi yang dapat membantu mereka dalam pencatatan transaksi  usahanya.  

UMKM dapat menggunakan pinjaman modal kerja ini untuk investasi, ekspor dan diversifikasi 

produk yang menunjang keberlanjutan usahanya. Penguasaan akuntansi dalam laporan keuangan dan 

baik secara konvensional maupun dengan platform digital akan sangat membantu dalam mengakses 

sumber daya finansial. 

2. Operasional Bisnis 

Tabulasi matriks berdasarkan tema opeasional bisnis ditemukan bahwa manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM), system pembayaran dan manajemen logistik sangat menentukan dalam operasional 

bisnis UMKM. Ketiga proses bisnis tersebut menurut informan memiliki urgensi dalam pemenuhannya, 

terutama terkait dengan dukungan system berbasis platform aplikasi digital. 

Untuk proses bisnis yang efektif dan efisien, banyak UMKM membutuhkan bantuan untuk 

mengelola usaha sejalan dengan pertumbuhan bisnis UMKM yang semakin pesat. Pengelolaan sumber 

daya manusia perlu menjadi perhatian pemilik UMKM, model payment system yang mendukung 

aktivitas bisnis dan rantai pasok dalam produksi barang dan jasa tidak bisa diabaikan dan harus menjadi 

perhatian   
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3. Ekspansi Usaha 

Analisis terhadap matriks ekspansi usaha diperoleh bahwa bentuk pemasaran digital dan pasar 

online (online marketplace) adalah dua hal yang perlu mendapat perhatian, kerika UMKM berniat untuk 

mempeluas cakupan usahanya. Kedua hal tersebut memerlukan strategi dalam yang tepat agar aktiviyas 

bisnis tidak berjalan di tempat. 

Sebahagian UMKM telah berusaha untuk dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk 

memasarkan produk atau jasanya secara digital dan online. namun berdasarkan pengakuan, dampak dari 

usaha tersebut belum sepernuhnya membuahkan hasil seperti yang diharapkan.   

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan kapasitas UMKM dalam adopsi platform digital dalam hal 

sumber daya finansial meliputi akses permodalan, pembuatan laporan keuangan dan penggunaan 

platform aplikasi akuntansi. Dari sisi operasional bisnis, pengembangan kapasitas  meliputi manajemen 

Sumber Daya Manusia, system pembayaran dan manajemen logistic. Adapun terkait pengembangan 

kapasistas ekspnasi usaha, pengembangan dilakukan melalui pemasaran digital dan pasar online. 

Pengembangan kapasistas tersebut telah sesaui dengan konsep Irawan (2016) terkait kemampuan 

merancang organisasi dalam merespon kebutuhan produk dan jasa yang ditawarkan dan juga Brix 

(2017) dikaitkan dengan peningkatkan struktur, proses, dan insentif yang mencapai tujuan strategis 

organisasi. 

1. Sumber Daya Finansial  

Akses terhadap modal dari perbankan maupun lembaga keuangan lainnya tidak dapat dilepaskan 

dari kemampuan dalam membuat proposal pengajuan kredit yang baik bagi UMKM. UMKM dapat 

mengikuti pelatihan penyusunan proposal kredit yang diselenggarakan oleh Dinas UMKM terkait di 

Pemerintah Daerah atau mengajukan diskusi dengan bagian Kredit di beberapa Bank terlebih dahulu 

untuk menggali informasi terkait proposal kredit yang akan diajukan 

Oleh karena sebagain UMKM belum melakukan pembukuan atas aktivitas usahanya secara baik 

dengan membuat laporan keuangan sesuai standar akuntansi, maka pengetahuan dan keterampilan 

dalam membuat laporan tersebut harus dikuasai. Pendampingan yang dilakukan oleh Dinas UMKM 

dan Perguruan Tinggi dengan program Pengabdian  kepada masyarakatnya dalam membantu UMKM 

umumnya rutin dilakukan, sehingga UMKM sebaiknya juga mengikuti kegiatan tersebut   

Laporan keuangan yang baik dan sesaui standar akuntansi tidak hanya dibuat untuk kepentingan 

UMKM, namun menjada salah satu lampiran dalam pengajuan kredit usaha kepada perbankan dan 

Lembaga keuangan lainnya.  Dengan kemampuan pembukuan dan laporan keuangan yang terhubung 

ke platform aplikasi akuntansi yang disediakan oleh penyedia aplikasi baik yang gratis maupun 

berbayar dapat mengajukan membantu UMKM dalam mengajuka pinjaman kepada perbankan maupun 

Lembaga keuangan seperti Peer to Peer Lending (P2P lending).  

2. Operasional Bisnis 

Banyak pemilik UMKM memiliki mengalami kebutuhan akan aplikasi yang memungkinkan 

mereka untuk menyelesaikan tugas SDM secara efisien. Ada beberapa Startup yang menyedian system 

pengelolaan SDM sebagai solusi yang menyediakan layanan kehadiran secara online, cuti online, klaim 

atau penggantian, perhitungan gaji dan iuran Basan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 

Terkait sistem pembayaran, terdapat beberapa Startup yang dapat memfasilitasi UMKM dalam 

menyederhanakan proses penjualan, dan juga mengefisienkan transaksi pembayaran. Hall ini 

dimaksudkan untuk merespon cepat penerimaan pembayaran dari banyak pengguna pembayaran seluler 

(baik mobile maupun internet banking) yang dapat membuat bisnis UMKM lebih efisien.  

Dalam manajemen logistik, salah satu yang menjadi perhatian adalah pengadaan barang atau jasa 

yang panjang dan berbelit-belit yang melibatkan indindividu, organisasi, sumber daya, aktivitas, dan 

teknologi yang terlibat dalam pembuatan dan penjualan produk dan jasa. Mulai dari mengirimkan 

sumber dari pemasok ke pabrik hingga pengiriman akhir ke pengguna/konsumen terakhir. Untuk itu 

dibutuhkan beberapa startup dengan platform digitalnya yang dapat membantu UMKM untuk 

menyelesaikan masalah dan memotong jalan Panjang rantai pasok pengadaan dengan transformasi 

digital yang memiliki efektivitas kecepatan. 
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3. Ekspansi Usaha 

Penggunaan pemasaran digital dan pasar online untuk membantu pertumbuhan bisnis UMKM ke 

arah yang lebih baik menggunakan beberapa strategi ekspansi bisnis untuk  memperluas ke wilayah 

pasar yang baru, menargetkan pelanggan baru dan memanfaatkan saluran penjualan yang baru pula. 

Digitalisasi dilakukan dengan merubah plaform pemasaran dengan bentuk digital agar mudah di 

sebarkan melalui beberapa aplikasi pemasaran seperti media sosial Facebook dan Instagram 

Penggunaan pasar online pada fase ekspansi bagi UMKM dapat dilihat pada penggunaan saluran 

distribusi memanfaatkan online marketplace seperti Lazada, Shopee dan Bukalapak. Dengan bantuan 

platform digital untuk pemasaran dan pasar online ini diharapkan ekspansi usaha UMKM lebih meluas 

dan tidak dihanya di skala local. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan kapasitas UMKM dalam mengadopsi platform digital dapat dilihat dari tiga 

aspek, yaitu: sumber daya finansial, operasional bisnis dan ekspansi usaha. Dalam hal sumber daya 

finansial, kapasistas yang dikembangkan meliputi akses permodalan, pembuatan laporan keuangan dan 

penggunaan platform aplikasi akuntansi. Pada Aspek operasional bisnis, pengembangan kapasitas  

meliputi manajemen Sumber Daya Manusia, system pembayaran dan manajemen logistic. Sedangkan 

pengembangan kapasistas di level ekspnasi usaha, dilakukan melalui pemasaran digital dan pasar 

online. 

Ketiga Aspek dan delapan indicator rurunan dari pengembangan kapasitas UMKM tersebut 

diharapkan dapat menjelaskan bagaimana adopsi platform digital dapat menggambarkan Kemampuan 

UMKM tdalam mengembangkan kapasitasnya. Peneltian lebih lanjut terkait adopsi platform digital dan 

pengembangan kapasitas seperti halnya UMKM sangat diperlukan untuk menjelaskan arah 

keberlanjutan usaha entitas bisnis 
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